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BAR L
FENDARULUAN

. Iatar Belakang Masalah.

Kedudukan pordok pesantren hampir-hampir tidak darpat
dipisahkan dari kehidupan umat Islam Indomesia. ILembaga

pendidikan Islam tertua ini di kenal semenjak Islam masuk

-

ke Indonesia.
Tondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non for-

mal yang disamping mengajarkan hermacam-macam disiplin ilmu

agama, pondok pesantren mengajarkan juga ilmu-ilmu umum-

praktis- terhadap saptrinya (bukan di lembaga formal). "Se-

lain itu pondok pesaniren bukan sebagail tempat belajar saja.

melainkan sebsgail proses hidup itu sendiri secara umum,

Di pondok pesantren tidak seperti hal-nya di sekolah,

vang tampak ahtars kehidﬁpﬁn.seko;ah-déngan:kehidupan di-

lingkungan para siswanyd ada jurang pemisah, sedang di pon-

dok pesantren tidak jelas antara kehidupan keduanya tidak

tampak Jjurang pewisah.

Kehidupan di vondok pesantren mengilhami para -santri-

nya untuk 1atihan hidup bersama, susah bersama, merasakan

satu transfer ilmu dari seorang kiai atau ustadz-ustadznya

dalam atap yang sana sebagal latihan dari hidup dalam suatu

masyarakat di masz2 yang akan datang selain belajar agama.

Pada dasarmya santri wemiliki kebebasan untuk mempela=

jari berbagal kegiatan di pondok pesantren, sekalipun kebe-

basan ini masih dibatasi oleh kurangnya fasilitas pendidik-

an yang memungkinkan berkembangnya ruang lingkup dan jemis

ilmu yang diPelajari‘ Hamun demikian, pemgaturan pendidikan

di pondok pesantren mengandung fleksibiljtas bagi perubahan



2
dan perkembangan sistem pendidikan-nya, terutama dari segi

pendidikan non formal.

Sebagai lembaga sosial tradisiomal, pondok pesantren
mempunyai pengaruh yang luas dan mengakar pada masyarakat
sekitarnya. Sehingga kehadiran pondok pesantren sangat menm-
bantu dan berdampak vositif bagil masyarakat sekitarnya.

t}ehad iran pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat
sebagal lembaga pendidikan, dakwah (per juangan) dan pe-
ngembangan masyarakat, telah mendapat tempat tersendi;
ri dglam hati mereka, terutama di pedesaan. Hal ini di-
sebabkan karena masyarakat merasakan manfaat dari pon-
dok pesantren. Bahkan lebih dari itu, pondok pesantren
sudah merupakan kebutuhan yang tidak dapat di ganti

dengan badar atau lembaga lain' (Wahid Zaini, 1994:

125).
Berlatarbelakang dari hal tersebut (petikan) di atas, ada

suatu hal yang bertolakbelakang ketika penulis mengadakan
observasi awal ke Pondok Pesantren Al Ishlah di Desa Wringin

Harjo Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap. Menurut pe-

ngasuhnya (Kyal Mohammad Abdul Wahid)

nPondok Fesantren AL Ishlah didirikan pada tahun 1980
sampal sekaraflg perkemBangannya wasih dalam taraf belum
ada perkembangall yang sebenarnya artinya santrinya be-

1um banyak baru sekitar 20 santri baik putra waupun pu-

tri dan pondok pesantren-nya belum wendapatkan respaon
sebenarnya dari masyarakat. sekitarmya. Hal ini terlihat

dari santri kalong yang tidak banyak diikuti oleh anak-

anak sekitar Fondok Besantren: Al-Ishlah dan magymrakat -
a kurang terlihat dalam acara kegiatan-kegiatan hari-

nys
an di bondok Pasantren AL Ighlah” (Wawancara tanggal

23 Januari 1999).
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Xedua peiikan di atas tampak tidak berkaitan, kalau
pondsnk pesantren telah mendapat tempat tersendiri dalam nati

masyarakat (hacs; ‘ahid Zaini) kenapa tidak tampak partisipa~

si dari masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren
41 Ishlah tersebut (baca petikan wawancara dengan pengasuh

Londok Fesantren Al Ishlah).

Hal ini-lah yang menjadikan penulis tertarik untuk me-

neliti dan mengetahui lebih jauh akan partisipasi masyarakal

sekitar Pondok esantren Al Ishlah terhadap keheradaannya di-

desa Wringinharjo,'Ienamatan”Géﬁdrumgméﬁgug Kabuﬁatenféilaﬁé
P

dalam perjuangan mempertahankan Agapa Islam. I

Tdertifikasi Masalah

Dari latarbelakang masalah tersebut diatas, maka perma-

salahan—permasalahan yang ada dapat teridentifikasikan seba-

gai berikut: -

1. Fondok pesantren‘adalah lembaga sosial tradisiomal yang

hidup di tengahmtengah masyarakat yang memper juangkan ni-
lai-nilai agawa Islam.

2, Besar atau majunya suatu pondok pesantren tergantung dari

animo suatu masyarakat yang menginginkan anaknya untuk

belajak di pondok pesantren dan membantunya.

Iembntasan Istilah dan Ferumusan Masalah
1. Iembatasan Istilah

Adapun jndul skripsi ini adalah "lartisipasi Masyara.

kat Lerhadap Keberadaan Bondok Pesantren Al Ishlah Desa

Wringipharjo, -Kecamatan Gandrungmangu; Xabupaten Cilavap!

Untuk meuperoleh gambaran yang akan penulis teliti

dan untuk menghindari salah interpretasi terhadap judul
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skripsi ini, wmaka perlu adanya pembatasan masalah dan

panegasan istilah-istilah yang terdapat didalamnya.

=

Istilah-istilah yang perlu ditegaskan antara lain:

Fartisipasi Masyarakat

Terdiri dari dua kata yaitu partisipasi dan masyara=

kat.,
"Farticsipasi adalah turut berperanserta suatu

kegiatan, keikutsertaan, peran serta” (Tim Penyusun

Kamus, 1993: 650) .
Yartisipasi yang di maksud adalah keikutsertaan war-

ga Desa Wringinharjo dalam membantu kegiatan Fondok

Yesantren 41 Ishlah dalam realitas keseharian sebagai

peran aktif masyarakat dalam mewujudkan dan meramai-

kan pondok pesantren tersebut,

nMasyarzkat adalah se jumlah manusia dalam arti

seluas~luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan

yang di anggap sama" . (Tim Penyusun Kamus, 1993: 564),

fMasyarakat yang di maksud adalah masyarakat yang ber-

ada di sekitar Fondok Fegantren Al Ishlah di Desa

dringinharjo dan terbatas pada kepala keluarga,

Leberadaan Tondok Fesantren

Batassan ini terdiri dari tiga kosa kata yaitu kebe-

radaan, pondok dan pesantren.

npondok adalah bangunan untuk tempat sementarag
Lseperti) didirikan di ladamg, hutan dan sebagaipya" .
(Tim Penyusun Kamus, 1993: 695) .

tpesantren adalah asrama tempat santri atau




murid-murid belajar mengaji" (Tim Penyusun Kamus, 1993:

677)-

Keberadaan vondok pesantren yang dimaksud adalah kebera-
daan pondok -pesaniren dengan aktifitas yang dilakukannya

dalam merealisasikan program~program pondok pesantren,

Fondok pesantren yang di maksud adalah Fondok Fosantren
A1 Ishlah yang berada di Desa Wringinharjq Kecamatan Gan-

drungmangu Kabupaten Cilacap.

senurut Manfred Tiemek dalam bukunya Wahjoetomo me-

ngétakan;
nKata pondok berasal dari funduk (Arab) yang berarti
ruang tidur atau wisma sederhana, kata pondok 'me-
mang merupakan tempatl: penampungan sederhana bagi
para pelajar yang jauh dari tewpat asalnya. Sedang-
kan kata pesantren berasal dari kata santri yang di-
imbubi awalan pe- dan akhiram -an yang berarti me-
nun jukan tempat, maka artinya adalah "tempat para
santri. Terkadamg juga di anggap sebagai gabungan
kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra (suka
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti

1tempat pendidikan manusia baik-baik" (Wahjoetowo,
1997: 170).

2. Perumusan;Masalah

Adapun permasalahan yang akan penulis kemukakan untuk

dijadikan obyek penclitian adalah

Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap keberadaan Pondok
Resantren Al Ishlab di Desa #Wringinharjo Kecamatan Gandrung-

mangu Kabupaten Gilacap




D. Tujuan danm Kegunaan Fenelitian

1 -

Tujuan Fenelitian:

Adapun tujuan yang hendak dicapal dalam peneli-

tian ini adalah::

a.

Untuk mengetahui tentang aktifitas yang dilakukan
oleh Fondck Fesantren Al Ishlah, baik yang telah
atanu yang sedang dilakukan dalaw menata wasyarakat
sekitarnya yang beragama Islam dan perkeubangan
yang akan datang.

Untuk mengetahui partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar Pondok Ppesantren Al Ishlah ter-
hadap kiprah yang dilakukan oleh pondok pesantren
A1 Ishlah dalam berbagai Dentuk partisipasinya.
Untuk mengetahui motif apa saja sebenarnya yang
dilakukan cleh masyarakat Wringinharjo ketika mem-

bantu Fondok Fesantren 41 Ishlah.

Kegunaan-?enelitian

Dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan

berguna

a‘

Sebagai sumbangan pustaka bagi Sekolah Tinggi Aga-

ma Islam, rurwokerto,

Sebagal bahan masukan bagi pondok p:santren Al-

Ishlah.
Sebagai tambahan ilmu bagi penulis pada Khususnya

dan pembacd pada umumaya.

¥, tetodologi repnelitian

T

lletode Yenenwuan Subyek



Fopulasi

" opulasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang kita tentukan" (S. Margono, 1997.::
118).

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adzlah seluvruh warga Desa Wringinharjo, se-
dang yang menjadi sampel adalah warga RW ITI
yang wilayahnya sebagai temﬁat berdirinya Fon-

dok Fesantren Al Ishlah,

. Sampel

nsampel adalah sebagai bagian dari popula-

si, sebagail contoh (monster) vang di ambil de-

ngan menggunakan cara-cara tertentu" (S. Mar-

gono, 1997: 121)

Mengenail pene tapan besar kecilnya sampel tidale
lah ada suatu ketetapan mutlak artinmya tidak
ada suatu ketentuan berapa persen suatu sampel
harus diambil (S. Margono, 1997: 123)

Mengenail hal ini Dr. Suharsimi Arikunto menga-

takanz:.
nUntuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik di-
ambil semua sehingga penelitiannya merupa
kan penelitian populasi, selanjutnya jika
subyeknya lebih besar dapat di ambil 10-
155 atau 20-25% atau lebih" (1592: 107),

Dengan berbagal pendapat tersebut, maka sampel

yang digunakan adalah 15% dari 800 kepala ke-
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lnarga ynitu 120 Orang kepala keluarga di RW

IIT Desa wringinharjo,

5. lietode lengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data mula-wmula di-

kumpulkan, kemudian dijelaskan dan dianalisa.

a .

Metode Observasi

Taitu pengamatan dan pencatatan secara sig-
tematik terhadap gejala yang_tampak pada
objek penelitian (S. Margond, 1997: 158)
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
keadaan-masyarakat awal, tokoh-tokoh masya-

rakat, pondok pesantren, pengasuh dan sante- -
rinya.

Métode Interview (Wawancara)

Yaitu metode yang digunakan sehbagai dialog
yang dilakukan oleh pewancara untuk menda-
patkau informasi dari terwawancara. (Suhar-
simi Arikunto, 1992: 126)

Metode ini digunakan untuk memperoleh kete-
rangan akan aktifitas yang dilakukan Pondok
Essantren Al Ishlah dam partisipasi yang di-
1akukan oleh masyarakat sekitarnya dengan
cara wawancara langsung dengan pengasuh Fon-
dok TFesantren Al Ishlah dan tokoh wmasyarakat
setempat.

Metode Angked

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang di-

gunakan_untuk mewperoleh informasi dari reg:-
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ponden daliam arti laporan pribadinva atau hal-

hal vang ia ketahui (Subarsimi Arikunto, 1992:

124).
Riasanya perianyaan yang disertai dengan jawab-
an di tulis oleh peneliti, sedéhgkan responden
dapat men jawab. pertanyaan sesual dengan perta-
nyaan yang di.buat-oleh peneliti.
Adapun bentuk per.anyaam yang_diajukan agleh pe-=
neliti adalah hentuk 1ist yditu. informan.
diberi Tbeberapa pertanyaan dan Jjawaban secara
tertulis, informan di suruh memilih Jjawaban .,
yang sesual dengan keadaan yamng dialaminya., De-
ngan adanya Jjawaban yang di pilih oleh warga
masyarakat sebagal permintaan penxlis, maka pe-
nulis dengan wmudah mengolah datanya,

Metode ini digunakan untuk memperoleh ja-
waban dari warga Desa Wringinhdrjo yang berada

di sekitar Fondok Fzsantren Al Ishlah atas par-

tigipasinya terhadap keberadaan Yondok * Fesanmt-
rom Al Ishlah dalam memata santri dan masyara-

Lot sekitarnya dengan milai-nilai Islam.

Matode Dokumentasi

Yaitu sekumpulan data verbal seperti yang ter-

dapat dalam surat-surat, catatan harian, kenang

kenangan, a@ti fact, foto, tape dan sebagainmya .
S _

(éartené Kérediredje,-dalém Keent jaraningmat
(ned.), 1994: 48) - '

retede ini digunakan untuk mendavpatkan data be~

rupa k2243an wmasyarakat, struktur erganisasi
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desa, peta desa, keadaan pondok pesantren dan

ol
gebageinya.

Analisa vata

Dalam mengadakan pembahasan dan analisa ter=-
hadap data-data yang telah terkumpul, penulis

menggunakan beberapa teknik analisa antara lain:-

a. Analisa Deskriptif
Yaitu penelitian yang hermaksud untuk membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi atau
ke jadian-ke jadian, (Sumadi Suryabrata, tt: 18).
¥atode ini digunakan oleh penulis sehagai cam
dalam membahas skripsi ini.

b. Analisa Fualitatif
Peknik ini merupakan teknik ana¥isa non statis-
tik guna menganalisa data non angka,

Cara berfikir yang penulis perguanakan dalam

membahas dan menganalisa adalah

1) Deduksi yaitu berfikir yang berangkat dari
pengetahuan yang sifatnya umua, dan bertis
tik tolak pada pengetahuan yang umum itu
kita hendak menilai suatu kejadian yang
khusus (Sutrisno Hadi, 1985, 42},

2) Induksi yaitu berfikir yang berangkat dari
fokta-fakta yang khusus, peristiwa-peristi
wa yang kongkret, kemudian darl fakta-fakt
atau peristiwa—perismiwa yang khusus kong-

kxret itu ditarik generalisasi-generalisasi

vang meppunyai sifat umum. (Sutrisno Hadi,

1985, 42).
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Tinjiauan Kepustakaan
Tinjauan kepustakaan atau telaah pustaka sering Jjuga
di sebut kerangka teoritik dari suatu skripsi yaitu meng-

emukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang di-

teliti,
Dalam skripsi ini masalah yang akan diteliti adalah

partisipasi masyarakat terhadap keberadaan Pondok T esan-

tren Al Ishlah di Desa Wringinharjo Kecamatan Gandrung

mangu Kabupaten Cilacap.

untuk wonzetahui hal-hal yang akan di teliti, wmaka
renulis akan mengewmukakan dasar-dasar teori yang relevan

dengan masalah yang peaulis teliti yaitu.

"Syari'at Agama Islam hanya dapat dilaksanakan de-
ngan mendiaik diri, masyarakat dan generasi supaya
beriman: dan tunduk kepada Allah, Oleh karena itu,

1 Islam menjadi kewajiban orang tua, guru,

pendidikal
di samping menjadi amanat yang harus di pikul oleh
satu generasi untuk disampaikan kepada generasi se-

lanjutnya dan dijalankan oleh para pendidik dalam

mendidik anpak-anak" (Abdurrahman An-Nahlawi, 1992:

38) .
Yebagai suatlu alternatif pendidikan yang mengarahkan

anak kepada ajarab Agama Islam adalah lewbaga-lembaga pen

didikan yang mengorientasikan pada pengajaran Agmme Islam

vang telah nadir di Indonesia ini,®di kenal dengan pondok
pesantren.
nyang di maksud dengan pondok pesantren adalah lemba-
ga pendidikan dan pengajaran Agawa Islam yang pada
umumnya pendidikan daw pengsjaran.tsrsebut diberikan
dengan cara ned klasikal (sistem bandongan dan morog

an) di mana soorang kial mengajar esantri-pantrinya
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berdasarkan kitab-kitab besar dalam pondok atau as-
rema dalam pesantren tersebut" (Marwan Saridje, 1983%:
T+ - Ld

9)
Bila di tinjau dari segi latarbelakang berdirinya,

pondok pesantren tidak dapat menganakfirikan:masyarakat
yang menjadi faktor utama yang menjadiﬁaﬂ?bBSarnyawsuatu
pondok pesantren (subyek didik) dan maju mundurnya pondok
pesantren lewat finansial yang semata-mata tidak dibeban-

kan pondok pesantren akan tetapi kepedulian masyarakat

untuk membantunya.
"Berdirinyaz pondok pesantren berlatarbelakang dari
adanya pengakuan dari masyarakat atau jama'ah seke-
lilingnya atas kehadiran seorang Kyai atau ulama
adalah sebagai modal dasar bagi berdirinya suatu pPeN—

dok pesantren’ (Karwan Saridjo, 1983: 7),

Oleh karena itu, bila kita lihat buku-buku tentang

pondok pesantrem ternyata kehadiran pondok pesantren ada

sangkutpaut yang erat dengan masyarakat sebagai suatu
lembaga pendidikan Agama Islam yang diakuil ' dan telah weng
akar pada masyarakat Islam di Indonesia Khususnya -~wasya-

rakat pedesaan, seperti dikatakan oleh Kyai Haji Wahid

Zaini bahwa{- _
v, ,.pondok peSantren;adalah*lembaga pendidikan Islam
yang sudah merupakan kebutuhamw yang tidak dapat di-

ganti dengan badan atau lembaga lain" = (1994: 125).

Apabila masyarakat telah werasakan wmanfaat dari se-
buah pondok pesantren-atas kehadirannya, maka masyarakat
akan sgecara sukarela memberikan andil yang besar dalam
bentuk partisipasi memhantu terlaksananya program kegiag.



15

an pondok pesantren dalam segala hal, Inilah yang nanti-
nya akan membawa dampak positif di masyarakat yang wmeng-
inginkan anaknya menjadi seorang yanmg baik akhlaknya de-
ngan berbekal ilou~ilmu agama lewat meqitipkan anaknya
di pondok pesantren sebagai alternatif pendidikan. yang
nantinya akar menjadi suatu masyarakat'fang tertata oleh
nilai-nilai Islan, masyarakat akan menjadi baik.
n,,.karena pengaruh masyarakatl yang bersifat positif
adalah kondisi di masyarakat yang dapa’t mengarahkan
kepribadian dan watak amak menjadi baik” (Wahjoeto~

mo, 1997: 43).

Apabila masyarakat telah menjadi bailt dalam bingkai nilai

nilai Islam, menurut Martin Van Brmimessen adalak:

W, ,  ,menjadi suwber dukungan bagi seorang kyai untuk

mendirikan {melahirkan) pondok pesantren adalah ada-

nya muslim yang taat sebagai wminoritas kecil di ling

(1994: 20).

orang muslim yang telah taat maka

kungan pedesaan”

Apapun halnya kalau sé
akan terlihat nilai keikhlasannya untuk membantu dalam -

pembangunan dan membantu kegiatan pondok pesantren, Hal

ini terlihat apabila pondok pesantren: mengadakan kegiat-

an, pembangunan gedungnya, masyarakat wembantu dengan te-
naga, pikiran, finansial, bahan baku dan sebagainya, se-

hingga bangunan~bangun3h:gedung;pondok Pesantren kadang=

kala tidak di anggap sebagai milik kyai, sebab peubiaya-

an pembangunan pondok pesantren tidak hanya dari kyai

tergebut, tetapl juga dari masyarakat.
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. sistimatika Fenulisan

Untuk lebih wmemudahkan dalam mewmahami isi skripsi
ini, pembahasarnya penulis bagi menjadi 5 (lima) bab, se-
telah lembaran-lembaran formalitas yang berisikan halaman
judul, halaman nota pembimbing, halaman pengeszhan, halam-
an motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi,

daftar tatel dan daftar lampiran.

Eab peritama pendahuluan yang terdiri dari 7 (tujuh)
sub bab yaitu: latar belasang masalah, identifikasi masa-
ar: ictilah dan perumusan wasalah, tujuan dan

lah, pembatas:

kegunaan penelitian, metodologi penelitian, telaah pusta-

ka, dan sistimstika penulisan., Bab ini.memberikan penjelas-
an. mengenai hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi ini,

agar dapat memberikan gambaran masalah yang penulis maksud-

kan.
Tal kedua berisikan landasanm teori ftentang masyarakat
dan rvondcok pesanvren. 5ub. bab pertama bahasan tentang -ma-

syarakat dan aub kedua berisikan tentang pondok pesantren,

Tiab ketig=a verisikan tentang gambaran umum Desa Wri-

pginharjo, terdiri dari 2 (dua) sub bab, Sub pertama bahas-

an tentang letak geografis dan keadaan daerah,terdiri dari

bahasan tentang: Jumlah penduduk menurut agama, keadaan pen-

duduk menurut mata pencaharian, keadaan penduduk menurut

tinrkat pendidikan, tingkat tenaga kerja, sarana pendidikan- .

” jal bulaya., Sub bab kedua membahas tantang struk-

l‘l

adzan 805

o]

tur organisaSi vesa Wringinharjo.
1ab keempat berisikan tentang partisipasi masyarakat
fondok Fesantren Al Ishlah Desa wringin-

terhadnp keberadaal
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harjo,,terdiri dari 5 (lima) sub bab, Sud bab pertama
berisikan tentang prrtisipasi masyarakat, sub bab kedua
berisikan tentang gambaran umum Iondok Pesgznioren A1 Ish-

lgh, membzhas tentang letak zeografis dan sejarah  ber-

irinya, kegiatan Pondok Tesantren Al Ishlah, Crientasi
- ._l! -3 L] = ¥

tondok Feszntren Al Ishlah, dan keberadaan Bondok TFesan-

spen 41 Ishlah. Sub bab ketiga berisikan tentang partisi-

pasi masyarakat terhadap keberadaan Bondok Eesantren Al-

Ishlah, wombahas tenteng tanggapan masyarzka¥ Wringinharjo
atas kehadiran Tondok Pesantren Al Ishlah, hal membantu
masyarakat dringinharjo, bentuk-bentuk material yang di-
berikan. oub bLab keempat berisikan tentsng kiprah Fondok

Pesantren Al Ishlah dan bentuk partisipasi masyarakat

Wrirginharjo terhadap kiprah, membahas tentang bidang pen-

didikan partislpasinya sebagal pengurus yayasan, sebagai
pengijar (ngaji,, sebagal pengajar di MBs Al Ikhlah,

partisipagi dalang pada pengajian rutin.dam partisipasi

terhadap kegilatan PHBI, Bidang sosial Keagamaan partisi-

rasinya terhadap kegiatan,ziarah Walisabga, partisipact

pada kegiatan gantunan. Sub bab kelima berisikan tentang

motif-motif masyarakat Desa #¥ringinharjo berpartisipasi

membantu 1 ondok Fesantren Al Ishlah,

adalah penutup, berisikan tentang kesim-

4

iab X2lima

¢

Blaa, Saran-saren dan penutup, bari keseluruhan proses
penziiting ang ¢ ilakukan, wnka dapat diambil kesimpulan
bahwa aknirnys jari penelitian ini dan selanjutnya agar
at dijadikan pahan portimbangan untuk perbaikan di

dap
tang dalam dunia pesantren dan mssyara-

masa ying akan dA

“at,
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Un&suk melengkapi skripsi ini, pada bagian a¥hir pe-
nulis seriakan daftar pustake, lampiran-lampiran dan daf-
tar riwayat hidup.
Demikizanlah sisiimztika yang penulis sajikan semoga
mudzh dalam memahami isi,ékripsi #ni,

dapat mempel

day



BAB: I1
MASYARAKAT DAN PONDOK PESANTREN

A. Masyarakat

Sebenarnya kita sering wendengam istilah masyarakat,

a%an tetapi terkadang kita tidak paham dengan arti masya-

“rakat itu sendiri.

$idi Gazalba wemberikan batasaw istilah wmasyarakat

itu sendiri:

Wiasyarakat sebenarnya berasal dari bahasa Arab “Sya-
rikat!, istilah ini sudah populer dalam bahasa Ilado-
nesia dam Mazlaysia. D1 Indonesia orang lazim -~merga-
takan masvarakat dengan masyarakai sedang di Malay-

etap mempertahankan-istilah bahasa Arab yaitu

sia t
segdangkan istilah syarikat ini di Indone-

syarikat,
sia di sebut dengan. serikat”. (1976: 11).

Sedang secara istilah, masyarakat adalah:

Sedang menuruv

kat merupakan

"Se jumlah manusia dalam arti seluas~luasnya dan ter-
ikat oleh suatu kebudayaan yang di anggap sama" .

(9im Fenyusun Kamus, 19933 564).
Murtadlo Muthohari @

lasyarakat sebenarnya dapat berdiri sendiri atau ber-
awal dari ke lompok-ke lompok golongan tertentu yang = - -
bergabung membentuk komunitas, adat istiadat, ritus-
ritus serta hukum-hukum khas dan yang hidup bersama.

(199%: 15).
Kehidupan bersama adalah kehidupan yang didalamnya

kelompoknkelompok manusia hidup bersama-sama di suatu
wilayah tertentu dan sama-sama berbagi iklim serta ma-

xanan yang sama’ (1993: 15),

Hi\-‘;’

Ungkapan di atas jelas-jelas wenyatakan bahwa masyaraw
kelompok manusia yang berkomunitas, bukan la-
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yaknya para binatang dan tumbuban yang herkumpul, karerha

bukan masyarakat, bermula dari istilah syarikat (Malaysia)

dan serikat (Indonesia).

Eanya saja setiap masyarakat mempunyai ciri khas dan

pandangan hidupny:. llereka melangkah berdasarkan kesadaran

tentang hal tersebut, Inilah yang melahirkan watak dan ke-

pribadiannya yang khas (b, “uraish Shihab, 1996: 320).

Kata macyarakat dalam Istilah di atas (Malaysia dan

Indonesia) tergambar unsur pengertianiberhubungam.dan pem—~

bentukan suatu kelompok atau golougan atau kumpulan, "kata

masyarakat hanya terpakal dalam kedua bahasa tersebut untuk

mepanamkan pergaulan‘hidup (sidi Gazalba, 1976: 11),

Bila di lihat secara jauh sebenarnya masyarakat merus .

pakan kelo mpok manusia, yang di satu pihak punya kebutuhan

mencari keuntungab, kepuasan dan lain-lain, ai satu pihak

manusia merupakan wasyarakat itu sendivi secara fitri.

Jadi, dengan kata lain masyarakat merupakan suatu ke-
lompok manusia yang di pawah tekanan serangkaian kebutuhan

dan di bawah pengaruh seperangkat ideal dan tujuan, tersa-

tukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidup-

an bersema . (Murtadlo Muthohari, 1993: 15),
pgar nilai kemasyarakatan dags® dipertahankan, maka
harus terbagi dalam suasana kerja, pembagian keuntungan
dam rasa saling membutuhkan antara sesamanya. Selama manu-
sia terbentuk dalaw suatu kelompok masyarakat, selama iku

2 mcmpunyai xewenangan untuk memberlkan pertolo

pula manusi

ngan terhadap orang 1alb.
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liagalah-masalah yang berkenaan dengan faktor-faktor
penyebab adanya pergumulan kehidupan bermasyarskat manu-
sia, sebenarnya telah muncul sejak jaman dahulu. Apakah
sebeparnya manusia dilahirkan di atas dunia ini wempuny:z-
i naluri bermasyarskat?? Artinya bahwa apakah manusia di.
lahirkan sebagai bagian dari keseluiuhan dengan suatu d3-
an untuk bersama-sama menyatu denmgan Keseluruhan itu

rong
atau ia berangkat dari tekanan-tekanan atau ' ketentuame .

ketentuan tertentu, atau ada tujuan tertentu sehingga dix~":

rinya berusaha untuk bermasyarakat 7 Atau dengan kata la-

in manusia tidak dapat menerima keteniuan-ketentuan yang

ada dalam masvarakat, atau secara fitrahnya manusia wmanu-

sis cenderung untuk bebas.

al-hal di atas sangat pentimg bagdl diri seseorang
untuk bermasyarakat, atau kalau tidak bermasyarakat maka
perlu ada faktor tertentu yang wembujuk dirinya untuk ben

masyarakat bukanlah sebagai pakasaan belaka atau memang

sebaliknya, yang namanya ke terpaksaan bukanlah sebagai
faktor utama atau karena nalar yang digumakan untuk ' meums

bentuk masyarakat tertentu sehingga dirinya wau hidup ben

SAMA

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis akan

mepcemukakan teori yang telah diungkapkan oleh Murtadlo

FMuthahari, y3itw::
2. Manusia bersifat kemasyarakatan

b, Mamusia terpaksa bermasyarakat

c. Manusia bermasyarakat sesuail pilih-

annva sendiri. (1995: 17).
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Manusia bersifat kemasyarakatan.

Fapuiia barsifat kemasyarakatan sebenarnya erat se-

kali hubungannya dengan kehidupan kerekatan amtara se-
orang pria dan seorang wanita dalam suatu rumah tangga;

di antara keduanya mempunyal sifa. keseluruvhan tidak

mesti memegangi tugas yang gatu, akan tetapi ada unsur

ker jasama.

"Hal kemasyarakatan merupakan suatu tujuam umum dan

semesta yang secara fitri ingin di capai manusia'l.

(Murtadlo pythahari; 1995: 17).

Hal kemasyarakatan inilah yang ada pada diri manusia 89%-.

yang fitri, tersebut di'dalam 41 Qur'an surat

055 ;’fil%égg‘ 25 -’\g,;:;,&iu\,\ u*U‘\eC:L
/50)\ gt ile Db 3 el

( e . ! \)

bagai hal
Al Hujurat ayat 53

tHai manusia, sesungguhnya Kami telah mem-

ci ptakan'kamu dari seorang laki-laki damn
perempuan dan telah menjadikam kamu ber-
pangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenel mengenal. Sesungguhnya orang
ang mulia di sisi Allah ialah oarang yang
aling bertagwa di antara kamu...{(Q.5. Al-~
1%, Bepag RI; 847).

Ter jemahnya:

e
Hu jurat:

Dalam ayatl ini di samping terdapat suatu ajaran

a :

yang mendasarkan'pada etika,
akan falsafah keberadaaim bermasyara-

terdapat suatu implikasi

a yang mGI'LlP

bahwa 2d
lewat ciptaan yan

g ada pada diri manusia se-

kat manusia
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demikian rupa seningga berbanasa-bangsa, bersuku-suku dan

manusia di kenal melalui hubungan bangsa dan suku itu sen-

diri, yang dalam guatu hal tertentu harus bersama-sama

‘dan dalam hal yang lain harus berpisah. Ferbedaan warna

kulit, sifat, tubuh, berbangsa dan bersuku merupakan sua-

tu syarat adanya kehidupan bermasyarakat. NMamun hal ini

tidak molepaskan manusia untuk berbangga diri atau menyom-

bongkan diri atau menyombongkan keunggulan dan - populari-

tasnya karena keunggulan terletak pada keluhuran dan ke~

tagwaan belaka.

Oleh karema itu, manusia dalam hermasyarakat tidak

dapat melepaskan diri dari tanggung jawab dirinya untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan agar terjalin hubu-

ngan yang damal.

Diterangkan d2 dalam Al Qur'an bahwa hal bermasyara-
kat dengan komunitas tolong menolong dalam keseharian se-
man dan tagwa yang menghantarkan

bagai manifestasi dari 1

ke‘CWamatan.dunia dan akhirat.

ke jenjang
b gyt g S ey
P iy S Py
S5 ;gﬁl,w‘yw\;w RE

(xvﬂ\:)4ua)k)

Ter jemahnya:

NDemi masa. sesungguhnya manusia itu benar-
benar berada dalam kerugian, Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal shss
1eh dan nasehat menasehati supayes nentaati
n nasehat menasehati &upaya me-

kebenaral da
(Q.5. & 'Aghr: 1-3,Bepag:

neta %i xesabaran’
1099 nadjid, ayat tersebut merupakan jenjarg

Fenurut ilurkholis
- 1 tu ’_
menu ju reselamatan, yalti>
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a. Orientasi hidup pribadi transendental melalui

iman,
b. Menerjemahkan orientasi pribadi itu ke dalam bak

ti soulial.
adanya hak para anggota masyarakat tem-
melakukan bakti sosial untuk bebas wme-

e, lengakui

pat kita

nyatakan pikiran dan pendapat guna saling mengz~ ~
13 . I D -

wasi dan mengingatkan tentang-yang benar

4. Bersikap sabar dan tabah dalam hidup menurut itu

(1995: 65).
5. Manusia Terpaksa Bermasyarakat

Kebersamaan dalan masyarakat kadangkala tampak ka-

rena ada unsur-unsur keterpaksaan sebagal ujud dalam

mempe rtahankan wilayah, seperti fakta adanya dua negara

yang tidak dapa?t mempertahankan wilayahnyawuntuk membuat
kesepakatan lerjasama.

mepurut Murtadlo Futhahari, teori ini merupakang
",..hal bermasyarakat yang merupakan suatu gejala

tak tetap dan-kebetulan, suatu tujuan kedua, bukan

wtama® (1995: 17).
Untuk kebaikad wilayah t
an bekerjasama sebagai syarat .maju-

ersebut mau tidsk mau harus

dilakukan dengan jal
nya wilayah tersebut, akan tetapl tidak boleh meninggal-
kan kerjasama dalam hal kebaikan.
sMereke yang hidup dalam satu lingkungan masyarakat
emtap adalah sesama saudara sendiri, mere-
atas kepentingannya sendiri yang harus ki
berikan rasa aman dari segala |

a" (Iabib, 1995: 84).

bersama 8
ka berhak

ta hormati dan mem
gangguall dengan melindunginy
arena itu Al Hur'an menglsyaratkan agar beker jassma
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/7 vooe 7 o -~
(\:HﬁESY\D —gjg%eu;)\>“’ N
A

Teriemahnya: n,...dan perbaikilah hubungan di antara se-

samamu..."m. (@S, A1 Anfal: 1, Depag: 260)

Manusia Dermasyarakat Berdasarkan Filihannya Sendiri
¥ Yy ndiri

Kehidupzn hermasyarakat yang dilakukan oleh manu-

gia untuk mencari pasangan relasinya sesuai pilihanmya

sendiri menjadikanlakal sangat berperan sekali dalam

diri masing-masing individu.

Di dalam masyarakat. sering tampak dalam penglihat-

an kits sebagai sualtlu hal untuk mencari keuntungan da-
lam berusaha, geperti dalam ajaran Islam-pun diajarkan
untuk membuat kesepakatan jual bheli demgam cara syirkah
atau berwiraswasta lewat menggarap sawah, dilakukan de-

ngan cara muzaro'ah dan mukhobaroh.

Islam membcnarkan cara-cara mencari keuntungan

cara di atas, selama tidak merugikan salah

dengan cara-
tidak wengkhianati salah satu dari

sagtu dari keduanya,

keduanya dan harus dilakukan sesual batas-batas etika

; Islam. %

vl _j %“ a_ 3

N
"8\

s

Terjemahnya’ Yegungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah
yang ketiga dari dua orang yang berserikst
celama tidak ada yang mengkhianati salah
aatu dari keduanya terhadap temannya. Kaka
apabila perkhianat, Aku (Allah) keluar da-

perserikatan keduanya' . (H.R. Aba Daugd’

A
i A

pstofa Daibul #igh€, tt: 135).



liadits tersebut mengisyaratkan kepadn kita untuk

mengadakan relssi~-relasi dalam mencari keuntungan se-
bagail upaya bermasyarakat yang sebenarnya dilakukan
sebagai bagian dari kegiatan bermasyarakat manusia;
Ketiga teori tersebut di atas mewdjibkan' atas
manusi
rizontal manusia terhadap manusia, selain yang wajib

vertikal kepada Allah semata dan menempatkan manusia

haru
sendiri untuk berelasi sehagal bagian dari bermasyara-

kat.

B, Fondok Yesantren

Berdirinya pondok pesantren berlatarbelakang ada-
nya pengakuan:dari masyarakat atas kehadiram seorang
kyai, sebagaimana dikatakan Marwam Sarid jo:

"Fengakuan masyarakatzataw-jama'ah sekelilingnya

atas kehadiran seorang Kyai. atau ulama adalah we-

rupakan.modal dasar berdirinya suatu pondok pesan-

tpen”. (1983: 7).

Adanya hubungall magsyarakat deng
etika masyanakat.telah memberikan keduduk-

an pondok pesamtren

akan tampak K
an seorang kyai yang ada di pondok pesantren pada ting-
kat yang lebih tinggi, sehingga di pandang sebaga i’ TOP-
PIGUR', sebagaimana dikatakar oleh Ibnu Qoyim Ismail :

v bahwa sosial remasyarakatan ulama (kyai) di te-

g tidak telah mendapat

n-tengah nasyarakat palin
nidupan sesiall

nga
guy teppandang dalam ke

gsosok 1l
(1997: 59-60)-

a untuk bermasyarakat sebagai upaya kegiatan hox':

24

s bermasyarakat untuk keamanan serta menentukan . -
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mata-mata di anggap milik kyai saja, melainkan milik masya-

rakat. Hal ini disebabkan karemna para kyal sekarang mempe-
roleh sumber-sumber Keuangan untuk mengongkosi pembiayaam
dan perkembangan.pesantren<dari.masyarakatq Banyak pula

komplek pesantren yang kini sudah berstatus wakaf yang di-

berikan oleh Kyai yang terdahulu, maupum wakaf yang —her-
asal dari orang-orang xaya. walav: pun .dewikian, para kyai
masih tetap wemiliki kekuasaan mutlak atas pengurusan kom-

plek pesantren tersebut. Ffara penyumbang sendiri beranggapr

an bahwa para kyai berhak mempercleh dama dari masyarakat

dan dana tersebut di anggap sebagai milik Tuhan, damn para
kyai di akuil gebagai instistusi atau pun pribadi yang de-
ngan nana {uhan mengurus dana-dana masyarakat -tersebut.

Dalam praktek memang Jjarang sekali diperlukan campur itamg-
an masyarakat dalam pengurusan dana-dana tersebut. (Zamakh-

sari Dhofier, 1994: 44-45) -

Keberadaan pondok pesaniren di Indonesia herpengarul
besar terhadap masyarakat di sekitarmya. Dalam hal pendi-_:
dikan agama, pengaruh pesantren tidak perlu dipertanmyakan.
Ini disebabkan. sejak awal berdirinya pesantren memang di-
siapkan untuk mendidik dan menyebarkan ajaran-ajaran. Islam
kepada masyarakat melalui pengajiam, baik dengan sistem
salaf maupun seckolah. (Wah joetomo, 1997: 90).
Hal tersebut di atas bisa kita katakan sebagai suatu

Kiprah pesantren varg khusus terhadap satu kegiatan yaitu

pendidikan Agama Islam.
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< :o- -
Sebazai lembaga yang mempunyal watak kemandirian
-9

ndok pesantren tumbuh dan berkembang bersama masyara

hal ini dikatakan Drs. K.H.;iWahid Zaini Sk

”I’erpautan yang erat antara keberadaan pOI]dOk Pe-

ti hal tersebut di atas,
an akhlak bagi @
ada di lingkungan pondok P
syarak

syarakat yaug

i

Menurut zawakhsari Dho

santren dan masyarakat sekitar adalah merupakan

a sendi-sendi penyelesaian berbagai Kesenjangan
Kepercayaan1masyarakat terhadap pondok pe-~
disertai pula dengan kecenderungarm memper-
cayakan'masalah—masélahmya kepada pondok pesamtren
akan mendesak pesantren untuk turut serta . memper-
juangkan: pasib mereka, bahkam yang diberikan pesan
trem, di samping yang berujud benda dam jasa, “Ba-
rangkali yang lehih banyak yang bersifat spiritual

(1995: 95).
hndil dari suatu pondok pesarntren tidak-lah seper-

jug
sosial,
santran

andil yang besgrladalah penatas-
asyarakat, terutama wasyarakat yang bBer-
gsantren sehingga umumnya wma-
at cenderung lebih vaik akhlaknya di banding wma-
terada jauh dari masyarakat pesantren.

fier bahwa tujuan pondok pesamt-

ren adalak :

pondok P

kyai,

ata-mata memperkaya pikiran murid denc.
an=penjelasan-penﬁelasan, tetapi untuk meninggikan
melatih dan mempertinggﬁ,semangat, menghar-
1ai spiritual dar kemanusiaan, weng-

gkah laku yamg Jjujur dan ber-
para murid untuk hidup seder-

(1994: 21).

...Lbidak sen

moral,
gai-nilai—ni
a jarkan sikap dan tin
moral dan,menyiapkan

hana dan-bersih hati™.

Tahirnya pondok pesantren tergambar pada kebanyakan

pDahulu selurnuh komplek merupakan milik

geantreli.

pi sekarang kebapyakan pesantren tidak se-



Sebenarnya iprah pesantren sangatlah banyak, 22-
1ain di bidang pendidikan, pada bidang-bidang lain
ada juga yaitu: bela negara dan politik, pewbangunan
ekonomi, sozial budaya dan sebagainya.

a. Bela Negara dan Folitik
Perjuqngan-Pesantren dalam mengusir penjajah
tidak perlu diuraikan lagi. Fada zaman Belanda
hampir semua pesantren bangkit untuk mengangkat

senjata m2lawan penjajah, Sejarah telah mengukir

dengan tinta emas gebagal Bahlawan Rasional yang

+ sebenarnya Drang-orang pesantren, yaitu Imam

3,.-3 n-.:.»
Bonjol, iangeran Diponegoro, Tangeran Antasari,
Lultan Agung, Sultan Babullab, Sultan Hasanuddin,

reuku Ymar, cut iiyak Dien dan cut meautizh.

wepurut Wahjoetomo bahwa:

nsemangat dan loyalitas pesantren dalam hal
bela negara juga dibuktikan pad=a zaman perang
remerdekaan. Selama refolusi.fisik (1945-1948)
Ugsantren-mwngerahkanJlaskar-laskar, misalnya
aisbulla-bersenjata bambu runcing, kerig, pe;
dang dan scbagainya- yang bahu membahu bersa-
ma rakyat uptuk wempertahankan kemerdekaam,
Tidak sedikit pesantren yang dijadikan .stha-
sai markas perjuangan, tempat berunding dan
menyusull gstrategi, bahkarn gudang rahasia untuk
ta" (1997: 91).

menyimpan senjata® L 71
Pasca revolusi fisik, semangat kaum san-
tri untuk mempertahankan-dan membangun negara

tidak mengendur. Setelah tidak adz lagl perang
Yecintaan mereka pada megara disalurkan mela-
1ui jalur politik dan pemerintahan, Seperti
4itegaskan K .H. Wahab Hasbullah bahwa dalam
alam kemerdekaan diperlukan tenaga-tenaga
auslim yang mampu menjalankan roda pemerintah-
an agar tidzak dikuasai. lawan™ (1997: 91).
Faka pada tahuw 1952, dalam konggresnya
4i Falembang, NU dinyatakan sebagai partai
politik. Xapena NU didirikan oleh kalangan
ka NU segera mendapat dukungan

ssantren, Wi _ .
bogar dari mereka., Pesantren saat itu wenjadi
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kekuaton sosial yang diperhitungkan denggn
WU eobagal partal politiknya. lianya dalam tiga
tahun, pada pemilu pertama {1955) EU telah
men jadi kekuatan ketiga setelah PTartail Hasi~
onndl Indonesia (1iI) dan Masyumi' (1997: 91),
Ferjuangan politik pesantren terus ber-
lanjut hingga pada tahun 1983. O:lam lMuktamar
Uy ke-27 di FF Salafiyah Syafi'iyah Sukonegoro
$itubondo, Jawa Timur, ditetapkan bahwa HU kem-
bali ke khittah 1926, Hal ini berarti politik
pesentren tidak lagi dititikberatkan pada po-
1itik praktis (melalui partai politik), welain-
wan lebih diorientasikan pada aspek sosial-ke-
sgari1an, renekanan orientasi tersebut dijabares.
bentuk kegiatan dakwah, pengajesran,

kan dalam
dan rendidikan, baik formal maupun informal

(1997: 91).

lial ini sampai pada dekade adanya muktamar-
muktamar lanjutan yaitu muktamar FU ke-28 di Yogye-
warta hingga tiuktamar NU ke-29 di Tasikmalaya tetap

konsisten kembali ke khittah 1926, KU tidak berpoli-

tik praktis.

Pade tangsal 21 Fei 1998 Soeharto yang telah
memimpin »angsa dan negara Indonesia selama lebih
dari tiga pulub tahur menyatakan bBerhenti dard. Ja~
batannya, terjadilah era baru yang dikenal dengan
dengan e€ra reformasi, berawal dard adanya krisis
Kepercayaail gampai akhirnya terjadi krisie ekonomi
dan moneter £ahun1997. Tuntutan reformasi di segala
bidang tidak dapat dihindari lagi, agar masyarakat

keluar dari tatanan Orde Baru: yang Jclas menyengsa-

kyat mayoritas.

rakan ra
dang politik, tuntutan feformasi menghen-

Di bi

daki pembangunan-kemb
yang terlepas dari dominasi mutlak ke

ali tata kehidupan yang lebih

demokratis,
Kuasaan DNESAra dsn memberi ruang gerak lebih besar
quAsasl Eants
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bagi kekvatan masyarakat untuk menyuarakan aspirasi-
nya ke wadah partai politik (Anonimous la%ar Belakang
pedomnn umum Fartail Lebangkitan Bangsa, 41)

Yelshiran Fartai Kebangkitan Bangsa (FPEB) pada
tan;gal 23 Jull 1998 yang dideklarasikan K.H, Abdur-

rahman Wahid di Jiganjur, Jakarta Selatan merupakan

awal mula NU kembali tampil dalam dunia politik-prak-

tis, yang akhirnta NU dipercaya mewlmpin bangsa ini
dengan K.H. Ahdurrahman ¥ahid sebagai'Presideﬁ Repu-

b13k Indonesia ke-4 wasa bhakti 1999-2004,

Bidang Lkonamit
Viprah pesantren dalam upaya mengangkat harkat
dan martabat pasyarakat terutawa dalam bidang ekono-
mi, dapat dilihat dari partisipasi masyarakat dalam
memasyarakatkan koperasi. Fenurut Wahjoetomo:
npi Indonegia, ide koperasi pertama kali disampais -
kan oleh Bung Hatta dam mulai dikampanyekan ' se-
cars luas pada tahun. 193%0-an (1997, 93
Dalam hubumgannya demgan upaya peningkatan
perekonomian masyarakat, pondok pesantren juga
te1ah berjasa besar dalam mempelopori lahirnmya
Lembaga Tenaga Pengembaggan,MaSYarakat (ITPNS
Frogram ini pertama xali dibentuk pada tahun
1977 di Pesantren Pabelam, Muntilan, Magelang
Jawa Yengah. Ke mudian dilanjutkan pada tahun:
1979 dengan program-latihan pengenalan jenis-
neknologi Tepat Guna (TTG, 1997: 93).
Selain:memberikanvkontribusi_berharga bagi
pengenvangan masyarakat dalam arti fisik-misaj .
Petonmpilan- pesantremn juga berindil besar . ai.
Salam penggalakan wira.neaka. Di lingkungan pe-
santren:paﬁa santr;.dl didik menjadi manusiia
yang bersikap mandiri dan berjiwa wirs usaha,
Berusaha dan bekerja keras tanpa

Mereka gilat ;
. pasib pada orang atau lembaga

atungkan
mengg%n.tahan dan gwasta (1997,94)

pemeri
szrah pondok pesantren.dalam bidang ckonomi
ngpgiwsekaran;, terus berkembang sesuai tuntutan
Zaman; Pesgntren menyelenggarakan kegiatan agribig-
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nis' herdirinya koperasi-koperasi pondok pesantren

vang tergabung dalam Inkopontren (Induk koperasi . : o :
Fondok Fesauntren), sebagzi upaya untuk membangun eko-

nomi umat Islam yang rata-rata miskin, dan kegiatan
g -
keglatam yang lain.

Dalam hal ini sebenarnya bahwi pondok pesantren

ikut memikul tanggung jawab, maka pesantren semesti-
nya inklusif dan proaktif dalam perkewhkamgan kehidup~

an masyarakat dan bangsa. Xekosongan selama ini mesti

diiei, yaitwe menyangkut peran pesantren dalam pengem-
tangan masyarakat maupul dalam pembangunan sosial

ekonomi umat secara menyeluruh (K.H. Hoer Muhammad
Iskandar, 1666 23).

Bidang Sosial Bbudaya
Dalam masalab sosial budaya, jasa pesantrem dapat
dilihat pada peranannya dalam mengubah pandangan sikap
(masyarakat). Sebagaimana dikatakan bahwa ling-
en adalah sebuah sistem tata nilai ter-

santri

kungan pesanir

yang unik dan berbeda dengan sistem wanapun

gendiri
penurut Gus Dur (X.H. Abdurrahman

Gloh karena itu,
ahid):didalam bukunya Wah joetomo mengatakan:

"...pesantren.merupakan subkultur dalam sebush

masyarakab.. " (1997: 97)-

5elain itu, diantara tata nilai yane berkembang
ren, yang paling
andang sebagal ibadah, sebagaimana

ai pesant pokok adalah bnahwa seluruh

kehidupall ini dip
yang dikatakan Wah joetomo:
n3e jak remagsukl lingkungall pesantren, seorang san-
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tpri telah diperkenalkan dengan suatu model ke
hidupan yang bersifat'"keihadatan'. Meskipun be-
gitu, model ini tidak mengarahkan atau menjadi-
kan santri bersikap statis. Bahkan sebaliknya
hilai terselut mengandung makna diramis, yaitu
1idak berhenti pada penyerahan diri kepada Allah
zuhud, atau 1illahi ta'ala dalam Pengertian
tidak menghiraukan kehidupan duniawi mesti di-
sikan dalam rangkuman nilai-nilai Ilahi

suberdinas
yang telah diyakini sebagal nilai tertinggi.

Lehidupan yang penuh ketaatan kepada Allah tidak
mesti menghilangkan aktifitas formal yang secara
langsung memberikan pengaruh-pengaruh material,

me laiakan ngubmission" {ketundukan), dalam arti
mengorentasikan geluruh aktifitas keduniaan ke-
dalam suatu tatanan nilai Ilahiyah. Dengan demi-
kian , ketaatan seorang santri. terhadap kyai
misalnya Jjuga merupakan manifestasi ketaatan
yang dipandang debagai ibadah" (1997: 97-98).

Sebenarnya bidang-bidang garapan dari kegiatan

pondok pesentren.masih banyak, penulis hanya memberi-

«an bavasan pada 3i{#iga) bidang sebagai gmbaran

kiprah pondok pesantren di masyarakat. Hal ini merupa-
kan upaya jawaban bahwa sebenarnya pondok pesantrem . .
mempunyal potensl ysng sangat besar dalam menjawab be-
berapa persoalan umat dari dulu samp=zi sekarang, :se-
hingga pesantrel dipercaya umat.

enurut Wahid %aini bahwa:

n, , kepercayaal masysrakat terhadap pondok pesan-
tren disertal pula dengan kecenderungan masyara-
kat m;mpercayakan masalah-masalahnya kepada pon-
dok pesantren,.akaq mendesak pesantrenw untuk
furut serlta memper juangkan nasib mereka..."

(1994: 95)-

ai }endidikan: Modern beserta sistem pen-

[

Usaha Zal

s . ~pannya ternyata mendapat :
si0ikan dan pengajaraniy yata mendapat perhatian
baik dari dalanm neger® maupun'luar

mwsyarakat luas,

negerie. Banyak PE
endidikan dan tamu-

jabat-pe jabat tinggl pemerintahan,
tamu dari luar negeri

tokoh—tokoh T
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memerlukan datang meninjau Fondok Modern dan menyata~

kan harapan-harapan usaha }ondok Modern (Farwan Sari-

d50 dkk, 198%: 105).
fal tersebut ¢i. atas merupakan sebagian kecil

4

dari contoh pondok modern, yang berjuang sama dalam
ilmu agama. larena itu sangat naif bila di satn sisi
pondok pesanmrem,diharapkan oleh masyarakat akan te-

tapi didsian sisi pondok pesawtren dibiarkan berjalam

sendiri merealisasikan program-programnya.



BAl III
GAMBARAN UlUid DwSA WRINGINHARJO

A. Ietak Geografis dan Yeadaan Daerah

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada

tanggal 16 Jull 1999, bahwa Desa Wringinharjo adalah de-
sa yang berada pada bagian paling barat dari wilayah Ke-
camatan Gandrungmangu: dan berbatasan dengan Wilayah Kec-
amatan Sidareja Iabupatenr Cilacap. Desa ini adalah desa
yapg ramai di 1alui oleh kendaraan-kendaraan yang weng-
hubungkan antara Cilacap-Sidareja, Purwokerto-Sidare ja
dan dilalul mobil-mobil yang menuju Jakarta atau Ban-

dung.
_batas Desa Wwringinharjo adalah: -

Adapun batas
a haranggedang (Wilayah Keca-

- Sebelah Utara adalah Des

matan Sidavejal) -
- 3ebelah Selatan adalah Beaa Bulusarn,xhc&matam“Gand_

rungpangi.

gh Batatb adalah Desa Sudagaran, -Kecamatan Sida-

- Sebel

reja.
_ sebelah Timur adalanh Desa Karanganyar, Kecamatan Gand-

rungmangu.
i dari tiga (3) dusun,

Desa Wringinharjo terdir

vaitu
_ Dusun 3indeh

_ pusun TPambangan

fan jungwansgl

- Dusun
di desa tersebut,

o Rw-nya 4 buah

Jumlah Rt-1¥2 55 da
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Sedangkan luas wilayah menurut. data yang berhasil
venulis himpun lewat data luas wilay=2h monografi Desa

Wringinharjo adalah 767,671 la.(Dokumentasi, tanggal
Lol )

20 Juli.1999)
adapun jumlah penduduk berdasarkan data terakhir

yang berhasil penulis himpun tanggal 20 Juli 1999 ada-
lan 7.087 jiwa, dengan perincian:

Taki-laki sejumlah: 3.545 orang

- }erempuan.sejumlah: 3,542 orang

Jumlah Fenduduk Mzzurut Agama
Lerdasarkan data Agama yang dipeluk oleh masyara-
kat #rinzinharjo adalah Islam, Kristen lrrotestan dan

Kristen Katholik, 1ihatlah tabel berikut:
Tabel 1

Keadaan Penduduk Menurut igama

Tentang:
=====‘—':::=====:'=========:r==============r================
No. L gama Jumlah Prosentase
1. Islam 5.872 93,62
2. | Frotestan 385 6,14
3, | Katholik 15 0,24
4. Hindu - -
5 Budha - -
Jumlanh 6.272 100
___,,...——f"‘-'_-u—-—""——-.‘—-'_ ———
xeadaan pemeluk Agama dikutip dari data

(Dokumenﬁasis

monografl di Kantor Kepala Desa Wringinharjo pada
L gL -

tanggal 20 Juli 1999)
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Dari data tabel di atas dapat dikeiahui bahwa
agama yang dipeluk oleh masyarakat Wringinharjo yang

menempati-wrutan pertama adalab agama Islam sejumish

93,62 persen, iirutan selanjutnya adalah Kristen Protes-

tan sejumlah 6,14 pepsen dan yang terakhir adalah Kris

ten Katholik sejumlah 0,24 persen.

Jadi dzspat dikatakan bahwa kehidupan wmasyarakat
di Desa Wringinharjo dapat menjadi pendukung majunya ..
pendidikan Islam, terutama pondok pesantren, apalagi mé_
syarakatnya adalah masyarakat pedesaan.

sedang jumlah tempat peribadatan yang berhasil pe-

nulis himpun datanya adalah:

Tabel II
Pentang: Jumlah Sarana Peribadatan
No. Tempat Ibadah Jumlah
1. Jurlah Masjid 8 buzh
2, Jumlah Hushola 28 buah
%, Jumlah Gereja 1 buah
4. Jumlah Fura/ Kuil - buah
T
Jumlah 37 buah

(Dokumentasi, jumlah garana peribadatan dikutip dari

fi di Kan‘tor Kepala Desga Wringinharjo Pada

data monogra

pari data corsebut di atas ternyata tempat periba-
‘a4 . panyal adalal tempat peribadatan umat Islam
('1 Qn .Br [P .f.v“ B I
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Fenurut data yang penulis himpun, bahwa keada-

an penduduk menurut mata pencaharian dapat terperinci

yaitu: tari, pertukangan, buruh tani dan pensiunam,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel III
Tentang: Keadaan FKata Yencaharian
Fenduduk
::======ﬂ====================ﬂ=========d============
o . nata I encaharian Jumlah Frosentase
i. haryawan - 0
7, . jraswasta - 0
5. fani 2,090 | 47,96
4, 1ertukangan 59 1,35
5. Guruh Tani 2.190 50,25
6. Tepsiunan ' 19 0,44
7, Lelayan - O
a. Temulung - 0
9, | 392 ) °
i
Jumlah 4.35H8 10Q

——
mata pencaharian penduduk dikutip dari

(Dokumentasi,
ografi di Kanto

i 1999) -
sebut bahwa mata pencaharian pen-

gata mon r Kepala Desa Wringinharjo pada
zarggal 20 Jul

Dari data ter
inlab B0 sebesar 47,96 persen, partukangan
Auduk danlts



sebesar 1,
dan pensiunan Se

merel:

buruh tani sejumlah 50

i pekerjzan te

b}

57

45 persen, buruh tani sebesar 50,25 persen
besar 0,44 persen, Kebanyakan dari

tq belum memiliki pekerjaan yaitu hanya sebagai

25 persen sedang yang mempunya-

tap adalah sebagal petani sejumlah 47,96

persen setngal yang telah mempunyal lahan sendiri

walaupun d
belum semua warga des
diri.

%3, headaan Tenduduk I

3

‘enage lery

}Lesdaan pendu

Desa Wr

dalam tabel berikut:

fentang: Lea

a dan Sarana Fendidikan

Pabel IV

serah ini daerah peftanian, akan tetapi

a memiliki tanzh pertanian sen-
tenurut Tingkat Fendidikan, Tingkat
duk menurut tingkat pendidikan di-

inginharjo dapat dilihat sebagaimana terdapat

daan venduduk Menurut Pingkat Pene

gidikan dan Tenaga Kerja

— 11—t o
T

I ——— T T

e

No [ Unur Jumlah Frosentase
!
! e —
1. E 04-06 tabun 832 13,31
2 | 07-12 +tahun 836 13,37
o
3 i 13«15 tahull 830 1%,27
[ (tingkat pendi-
idﬁkan)
.| pp-26 tahun 1.252 20,02
« 0740 tahub 2,503 40,03
e 1=
{ti”g}(qt tena-
o karja

03

[
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(Dokumcntasi, tingkat penduduk menurat simgkat pendi-

11 1 =3 3 3 . . .
dikan dan tingkat temaga kerja dikutip dari data mo-

nografi Knntor Kepala Desa Wringinharjo tanggal 29

Juli 1999).
Dari data di atas dapat diketahui bahwa masyva-

rakat Desa Wringinharjo adalah mayoritas penduduk
pada tingkat tenaga kerja yaitu umur 27-40 tahup

sebesar 40,03 pers:n dan umur 20-26 sejumlah 20,02

persen, sehingga kelompok ini adalah kelompok umur
yanz rata-rata telah berumah tangga.

Selanjutnya penulis akan mengemukakah data ten-
endidikan yang telah ada di Desa

=

tang jumlah sarani P

Apringinharjo.
Tabel V

Tentangs: Jumlah Sarana Fendidikan

]

Lo Jenig Sarand Fendidikan Jumlah
_.--—'F-—__—.__.-—_-—-_—-—--—--_
1. Tendidikan Umum
| _ Kelompok Bermail _
1 buah

- Yampah hanak—kanak
4 buah

sekolah Dasar
1 buah

LR

v .'.J.J- -

SFiU

Pendidikan I‘husus
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- }oundok FPesuniren 2 gedung
i« jadrasah -
. _ uekolah Luar Biasa -
Jumlah 8 Buah

|
|
|

(Dokumentasi, S2

rozrafi di Kanto

gal 20 Juli 1999).

Ternyata sarama:
suadnai baik lembaga formal maupun non formal

cukup ne

lheadaan cosinl
dikatakan cukup
jadi pada mas
solid
pada acara
acara

Ada kxebudayazal

kan yaitu:

_ Pahlilan

yasiral

- Henduri

Ziar

(/awancara

1999)

yarakat.

apritas yang tiNgg
~5CAra hajatam seperti acara pernikahan,

khitanan dan k

dengan Bap2

rana pendidikan dikutip dari data mo-

r Kepala Desa Wringinharjo pada tang-

pendidikan di Desa Wringinharjo

keadazan S5psial Budaya

bidaya di Desa Wringinharjo dapat

baik, sepertl pada umumnya yang ter-

Masyarakatnya mempunyai rasa

i terutama dalam hal membantw

erja bhakii.

Tslam yang rasih terus dilestari-

sarjanjen
ah Walisanga

k Sholihin pada tanggal 24 Julj



Struktur Organisssi Desa Wringinharjo
erdasarkan data observas

1999, jumlah panc

Lekosonzan pamong ada pada sekertaris desa d
h jelasnya lihatlah bagan di bawah ini:

kesra. uUntuk levi

40

i penulis fanggal 19 Juli

ng liesa Wringinharjo berjumlah 16 orang.

an pembantu

ORGANISAST FEMBRINTAHAN

SPRUEYUL
DuSi WRINGINHARJIO.
H‘ED P N L hepala DeSa
SUPARNO
e
e
- - . ! r—; ma Wa- Kadus Sindeh Kgur Temerin-
an o | ‘
’ (1. TANBE S SWOMARIOYO | | WAHYU SUGIAR-
SAN LARTA | 1. DAMDEH A
— 1
i - Pembantu 1 Kaur Fewmbangu
Pembantu T Pembantu T Kau &
| HOLI
SYAMSUDIN SATMUN. SANDIHARJO SHOLIHIN
L 1 L
e II E;;bantu II Kaur KESRA
Iembgntu Il Pembantu S
—— | BAESUDI FUSTIHFAHUDIR
ROSIDIN |
| ___ﬂf]_____ | —
] fpe tu KESRY | Kaur Umu
| [Fewbanty L uSRA [pemban U KES > Umug
emban tu KBSRA|lem.a- >
SULA IMAN L,_M,—,ﬂﬂ——-ﬂﬂJ

Kaur Keuangar

MIPTAHUDIN




bAL IV

PandIolianl FASYARLKAT

4

e 20LDUK 1eSAdldsy AL ICHIAL

LAfLLL el abl
Do A WRINGINHARJO

i o i 12U LG 1ANGU KEABUVATEN CILACAY

I‘.._.n.u-. e A

4, Partisipasi rasyarakat

alam kamus Fesar Bahasa Indonesia

Iartisipasi di.d
bersrti turut berperan serta suatu kegiatan, keikutser-
(Tim Fenyusun Famus, 1993 : 650).

taan, peran serta.
hal yang palling penting kalau

rartisipasi adalah
n kegiatan-kegiatan yang bersifat ke-

kita kaitkan denga
t terbukti dengan adanya . ke-

masyarakatan. ligl ini dapa
pada suatu daerah, maka andil yang >

zunan Da
yaraka 2t gangat
ealatqn—keglatan
sebagai hal kepedulian

giatan penbalg
gdiperlukan.

besar dari mas
yang melibatkan

Betapa panyak K
ita katakall

dalam partisipasi mensukses-—

masyarakat dapat K
g berbentuk
kegliatal ter

1ah suli?d untuk menunjuk..:

masyarakat yan
sebut.

kan program~pr0gram

a kita tidak

sebenarny
itu berpartisipasi, ka-

poin kegiatan pada suatu

subyek dan obyek dari

atan mengatake
entukan poin-

lau kita sudah @V '
ng dlgaalkan sebagal

masyarakit. ya
at hanya dijadikan

n itu gendiri, sebagaimana

. _.mbanguna
sebagail obyek dari pumbang
Y
yang dikatakal Rober '
g diks . adikan obyek saja kurang

0. .masysrars

torlibatesr
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rerlu 'digadikaniaehagai‘cawatan,di-sini masya

ebagal obyek dari kegiatan

Yang

rakat adalah yang dijadikan s
pembangunai sekaligus sebagsi.subyek dari pembangunan
: ]

syarakat karena sebagal obyek dan masyara

Semua unoug 2049
ukseskan pembangunan karena

kat ikut berpartisipasl wens

sebagai =zubysk.
Semikian pula naluya apabila masyarakat berpartisi-
pasi pada kegiatan suatu lembaga, baik lewmtaga pendidik.
an ataupun lainny? masyarakat tidak hanya sebagal obyek
yang pasif akan tetapi sebagal subyek yang wemerankan di
dalamnya, DaiX sebagal pengurus, gebagal pendidik atau

lainnya.
um 1 ondok Tesantren Al Ishlah

Gambaran Um
arah Berdirinya

1, Letak Geografis dan Sej

ya di des? Wr

yaitu pondo
ndok pesantren Al Ishlah,

inginharjo ada dua {(2) buah

..ebenary
i pesantren Cibabut yang

pondokk pesantren,
pencil dan po

n d1babut merupakan pondok pesantec

verletak ter

aantre

iondoK PE
srungagsantri, walau-pun jumlah

perada 4l 1in3
warganya 6ekitar 15 kepal® keluarga, sedang pondok pe-

a1 Ishia

ren yang
n berada di lingkungal masyarakat yang

ptunan Agama Is
Tghlah berada di‘wilayah Rt.

santren
lam,

g dengal tu

ntren ¢
g ramai dila

masih minu

Fo rdok pe3@
1ayah yar

iui oleh kendaraan

10 Rw III, wi

qareja d
yang ® nghubungka?d 51dared
dirinya pondo¥ pesantre’d Al Ishlah atas perju-
tercl
aru pulang qari pondoX pesantren Jawa-
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T i A a s i T 3 -
imur tepatnya di Jesa lajo Lor Kecamatan Jojogan Kabupaten
fuban yaitu Fondok Fesantren Maslahul Ulum, beliau bernawma

Eyai lohammad Abdul #ahid.
Termula dari mengajar santri-santri desa setempat ataun

ahnya (Desa Wrimginharjo), beliau

yang berada di dekak rud
Oiro'ah dan 1lgin-lain. Keberadaan belian

mengajar Al Qur'an,
ya di terima oleh masyarakat yang ber-

mengajar beluad gepenuhn

zga bellau di kucilkan, diganggu dan

ada di daerahnya sehin

Sebagainya.
i eperadaan beliau yans masih menuwpang orang, tidak = .
bebas pergerak, beliau hanya sabar

ntuk
g tua yang memberi tanah wakaf

banyak kemungkinan u
seoran

1 B .
Sampai akhirnya ada
egiatan mengaji yaitu dengan

acail tempat K
nh beliau.
ah banyak, secara tidak

untuk digunakan Se€P
nola dan ru®d
rinya pertasb
ya jauh sehingga tiQak mungkin

mendirikan mus
ILambat 1aud sant
ang rumrahn

Oleh kareld itu beliau membuatkan

Sengaja ada anak ¥

pulang setiap molamunya.
para gantri itu, Hal

t rumahny?2
qn 1980 yané
4 bahu un tuk
emudian digunakan untuk mem-

untuk menginap

rumah di deka
pada tahun itu beliau men-

tah
membeli tanah yang

ini terjadi pada
n geluad 1/
nnya yansé k
ne diveri nama
ara santri terse

jual tanah sawa

berada di dekat ru#a
"Masjid ba jtussholah®

asjid Y@
o tempat P

bangun sebuah W
but dengan

dan bsliau menamaka
necara dengen Bapak Kyai

pt (Wawa
"Fondok }esantren Al Ishla |
iy . nada canggal 19 Juli 1999)
Fohammad abdul wWahid P~

Al Ishlah

ok resantres
embaga pendidikan Islam

1ah sebua
nonfformallwa

2 |
ok vesantren ada |
i lqupun,szenérnya

roni _
SN nd J:i.'i ikan

;’ R N -7 ,r:\\r-_f_ﬁ]t p
Y.ll']g b.._'.ru!u]“{(_) ]
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ada pondok pesantren yang mendirikan lembaga pendidik
an

=
formal,scbagalmana dikatakan Wahjoetomo:

i, , .diharapran 1.bih mampu memahami aspek-aspek ke

agamaan 42N keduniaan agar dapat menyesuaikan diri

secara lebib paik denganl kehiduban modern.. . ."(1997:

3s),
“ama halna dengan Pondok ?esantren Al Ishlah yang
kan lembaga pendidikan formal yaitu Madrasah Tsa=

mendiri
penurut Pengasuh P

nawiyah Al Ishlah. ondok Pesantren il-

Ishlah:
iy laupun OB
sah tganawiyal A
dck jesantiren Al Is
lajaran AgLama sepe
kitab-kitab kuning 4an lain-
yan adalabl gisten |lasikal dini
habis gholat pmaghrib:

atu) untuk

q. Lelas I Gk
atan dAan turutan
ntuk anak-anak mengaji Al Qur'an

untbuk untuk anak-anak Fondok Fe-
anak Besa Wringinharjo

dok Pesantren A1l Ishlah mewpunyai Madra-

1 Ishlah, akan tetapi kegiatan Pon-
nlah dioriemtasikan terhadap pe-
rti mengaji Al Qur'an, mengaji
lain. Sistem yang diguna-
yah yang dilakukan se-

anak-anak mengajl do'a-do'a,

b, belas

kitab kuping (sehabis Yisya)

1ah kelas orang-orang tua yang

e Langsung oleh pengasuh Pondok Fesan-
éilakukaﬁ358habis sholat magh-

yanz d 5
an
engan Kyai Mohammad Abdul “ahid

Fondok Tesantren 521 Ishlah bahwa

N adalah?

ang sesual dengan tujuan pon-

e dilﬂkuka
" Kegiatan-ﬁegiatan ¥y

(Wawancara dengan Pengasuh
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Fondok iesantren Al Ishlah, Kyai HMohawmmad Abdul Wahid
tanggal 19 vuli 1999) »

Sedang untuk kegiatan pendidikan, menurut Pengasuh

A1 Ishlah adalah:
ndidikan Fondok Fesantren Al Ishlah terbagi

eciatan yaitu tertulis dan tidak ter-

Fondok Fesantren
"Wesiatan be
dalam o1 fdua) Kk

tulis yzitu:

a. mengaji &l Qur'an, pengajlan u=mum adalah pengajian

non tertulis.

b, engajil Kkitab nabwu, tajwid, aqidah dan akhlak ada-
jkan dengan cara tertulis (Wawancara de-

lah pencid
sghammad Abdul Wahid tanggal 19 Juli 1999),

nzan Kyal
Ishlah selain berjuang dalam bi.

Tondok Pegantrel Al
dangz rendidikan Tglam yang mementingkan kajian Al Qur'an,
ebagainya, akan tetapi tidak melupa-

dan S

kiab-kitab kuning
nsa sosial keagamaan,

yang bernua
h Tondok Tesantren Al I
esantren Al Ishlah selaln wme-
1 keagamaall bersama masyarakat

kan kegiatan lain
shlah bahwa:

i.enurut Tengasu

ng;}_Jl I‘ondok T
can Sosia
iésahtrén 41 Ishlah yaitu:

1 gt K1iwon dilakshnakan di Balai Desa

"Selain me
ngadakan pegia’
sekitar Popdok
a. Fengajl”r Jum

Wrin ipharjo

Fns ri—hari Besar lslam dilaksanakan di-

holah pondok Pesantren 1 Ishlah

s p Walisahg2 dan syekh-syekh di nadura

Ziarah oo rnadap dan miskin serta anak-anak

yeringatan Ha
jtuss

xan setiap tangé
cara dengan Kyai Mohammad

ﬁ Al Ishlah
3. Orientasi 1ond oK Iesantren

ad

Sebush 1embzsa tanpé '

naga yang tak berarti:

omDE

anya suatu tujuan yang pasti

adalah sebuah 1
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ntren bukanlah untuk
uang dan keagungan

ereka bahwa be-

[T s o1z
Majuan pondidikan pondoX pes
menga jar kepentingan kekuggga
duniawi 3. i di .
iyniawi, tetapl ditanamkan kepada m
o ‘Y
1~iar adalah semata-mata kewajiban dan pengabd
e MY ., 2 i
kenada luran" (2amakhsari Dhofier >
, 1994: 20).
. i
Tondok pesantrel gelalu komitmen pada tujuvan
: " < nya S~
l2in tuji
=i juan y4ng telah tersebut di at i
3 as yaitu ingij
gln men-
gantrinya tglim kitab-kitab kuning dan b
er-

1ia walaupud ada seb
ertukang isni
P gan, bisnis dan se-

cetay santri-
ggian pondok pesantren

akhlak yang wu

n g'.-cberbenjsuk pertanian,

ada ya

bagainya.
ienurut Lengasub }ondok pesantren Al Ishlah:
rantren Al Ishla

npond ok Les
puluk, cukup e
a tetapi tidak menginginkan .-

tidak mu ] uk-
dengal ilmu~ilmu agam
zketinggalan zaman :5ehingga tidak cukup
sekolah" (Wawancara dengan

sanﬁxiésantri
Saja tetapi Sambil
ul wahid tanggal 19 Juli 1999)

Abd
Fondok Pesantren Al Ishlah

h mewpunyai tujuan yang
mbekali santri-santrinya

a itu,
sekolab for
jrikan pada t
dok Pesantren Al Ishlah

mal yaitu 'Madragah Tsana-

ahun 1985.

0leh kared

berjuang HC
h 41 Isblab’
N dﬂri P

ah forma
mete®P

wiya yang did
engasub Pon
1 terSebUt adalab:

enyekolahkan

Keingina

wol
at dapal ®

mendirikan se
wiyah Al Ishlah dan

r mﬁsyarakat

a axny2 ’
Pendidikan Islam yang uREuURNYa ma-
Kan anaknya ke gekolah umun”

pammad Abdul Wabhid tanggal
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Tesantren Al Ishlah

iebnradaan iondok

Leberadaan pondoi pesantren sangat penting hal

nva dengan sebuah tempat yang dijadikan untuk berteduh
xepanasan.

ko+tika hujan dan
adaan pondok pesantren pen-

Glesh Karena itu keber
perlu di ketahul oleh orang-orang yang

ting dan sangat
pkan kehadiran pondok pesantren
r

mbutuhkan dan menghara
+ kita 1ihat dar

yang terkenal yang

me
i adanya pondok pesantren-

lial ini dap=
ada di Indonesia,

pondok pesantren
Pondok Pesan-

dok resantrel Lirboyo Kediri,

seperti ron
Pondok Pegsantren Al Falah

Jombang,
n lainjsepggainya,
t Islam yang peduli da
ok pesantren, baik dalam

ng di

tren Llebu ire
penting juga di-

di }1loso nediri da
n betul-

h magyaraka

ke tahui ole
manfaa® pond

betul me racakal

ya atau ya18 lain.

1 Ishlah adalah pondok pesantren

pendidikann
,gantred A

l'ondok Té
di panding dengan pondok pesan-

tersebut di atas,

hui oleh sebagian

Keberadaan - d. K £
talah di KeT2
dirinya sampai sekarang ) Untuk lebih jelasnya
; 0.
e ypinginhary
a Jesa
pel di pawah 9%
2 y DistriDUSi Jawaban Responden

ndok Pesantr

hogar warsg

en A1 Ishlah
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1 - Keberadaan a, 1a 13 10,83
‘ Fondok Fesan- [D. Bukan 10 '

<ren Al ishlzah 7 89,17

e
Jumlah 120 100
— - .

dok Fesantren Al-

i atas Fon

~xan angket d
i Warga Desa Wringinharjo

nnya ai ketahu

erdasa

Fee]

Ishlah keberadaa
% tidak mengetahui.

ngetahui dan 1,67

(pengelolaan &ra r 1)
ahwa sebagian Warga Desa

se jumlah g8, 330 me

Data di sta
fo) telah me aan Pondok Fesan-

jial ini di

ngetahui keberad

Wringinhal]
ki bkan- adanya jawaban se-

tren Al Tshlub.
nua “#arga Besa Wringin-

p bahwa se

jumlah 70w nenjawa
harjo men”etahui adanya Fondok Pesantren Al Ishlah, se-
get:
banyak 207 WﬁnjaWQb nanya sebagian yans mengetahui dan
A “ /9 o =
i
106 menjawab tidak genge taht
1i qeﬂYiWUUlkan pahwa hamplir se@uad Warga Desa
tenulis I
; pondok Tesantren Al Ish
s . tahul adany?a -
Wringinhardo meng®
1zah.
" uh IOndOk Pesantren 41 Ishlah:
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